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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Alat Dan Bahan 

Dalam melakukan perancangan alat Monitoring suhu, curah hujan 

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER ARDUINO UNO R3 PADA 

GUNUNG SLAMET VIA BAMBANGAN dengan metode Monitoring cuaca 

untuk penentuan keputusan perizinan pendakian. Dibutuhkan alat dan bahan seperti 

pada tabel dibawah: 

Tabel 3.1 Alat dan bahan yang digunakan 

No Alat dan Bahan Jumlah 

1 Laptop Ram 8gb 1 

2 Software Arduino IDE 1 

3 Ublox neo-6M GPS receiver 1 

4 Sensor DHT11 1 

5 BMP180 1 

6 Sensor Hujan 1 

7 Breadboard 1 

8 Kabel Jumper ~ 

9 Arduino Uno R3 1 

 

3.1.1 BreadBoard 

BreadBoard sering disebut dengan project board merupakan dasar konstruksi 

sebuah sirkuit elektronik yang merupakan bagian prototype dari suatu rangkaian 

elektronik yang belum disolder sehingga masih dapat diubah skema atau 

penggantian komponen. Pada perancangan alat Monitoring ini memakai satu buah 

BreadBoard [16]. 
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Gambar 3.1 BreadBoard  [16] 

 

3.1.2 Kabel Jumper 

Kabel jumper adalah kabel elektrik untuk menghubungkan antar komponen 

di BreadBoard tanpa memerlukan solder. Kabel jumper umumnya memiliki 

konektor atau pin di masing – masing ujungnya. Konektor untuk menusuk disebut 

male connector, dan konektor untuk ditusuk disebut female connector. Kabel 

jumper memiliki 3 macam yaitu female to male, female to female, dan male to male. 

Pada penelitian ini memakai kabel jumper yang tidak terduga [17]. 

 

 

Gambar 3.2 Kabel Jumper [17] 

 

3.1.3 DHT11 

Sensor DHT 11 adalah sensor suhu dan kelembaban udara. DHT11 memiliki 

keluaran sinyal digital. Teknologi ini memastikan keandalan tinggi dan sangat baik 

stabilitasnya dalam jangka Panjang. Mikrokontroler terhubung pada kinerja tinggi 

sebesar 8 bit. Sensor ini termasuk elemen resistif dan perangkat pengukur suhu 
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NTC. Dengan menggunakan teknik digital-signal eksklusif dan suhu teknologi 

penginderaan kelembaban, memastikan keandalan yang tinggi dan stabilitas jangka 

panjang yang sangat baik. Koefisien kalibrasi yang disimpan dalam memori 

program OTP bisa mendeteksi sinyal. Spesifikasi DHT11 dengan Tegangan kerja 

= 3.3V-5V, Arus maksimum = 2.5mA, Range pengukuran kelembaban = 20%-

80%, Akurasi pengukuran kelembaban = 5%, Range pengukuran suhu = 0°C-50°C, 

Akurasi pengukuran suhu = 2°C, Kecepatan pengambilan sampel tidak lebih dari 1 

Hz (pembaruan data setiap 1 detik), Ukuran = 15.5 mm x 12 mm x 5.5 mm, 4 pin 

dengan jarak 0,1 " [18]. Pada DHT11 dipenelitian ini memiliki source code yang 

terdiri dari :  

 

 

 

Gambar 3.3 Source code DHT11  

Pada gambar 3.3 menunjukkan perintah pada DHT11. Pin yang digunakan 

pada DHT11 adalah pin 5 dengan output tipe data float humidity, temperature 

Celcius, dan temperature farenheit. Int di source code ini berfungsi untuk perintah 

pada pin yang akan dimasukkan. 

 

Gambar 3. 4 Source code pada perintah Void loop 
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Pada gambar 3.4 source code yang saya dapat kan void berfungsi untuk 

mengeksekusi perintah. Void loop diatas mengeksekusi perintah suhu dan 

kelembaban. Serial Print berfungsi untuk mengirim data pada port serial. Data yang 

dikirim yaitu humidity, temperature. Pada serial Pintln berfungsi untuk 

menampilkan hasil dari pengujian temperature dan kelembaban yang akan 

ditampilkan b pada serial monitor. 

 

Gambar 3.5 Sensor DHT11 [18] 

 

3.1.4 Sensor Hujan 

Sensor Hujan berfungsi untuk mendeteksi terjadinya hujan atau tidak yang 

dapat difungsikan dalam segala macam aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dipasaran sensor curah hujan dijual dalam bentuk module, sehingga hanya perlu 

menyediakan kabel jumper untuk dihubungkan ke mikrokontroler atau Arduino. 

Prinsip kerja plat konduktor sama seperti saklar. Sensor ini berupa dua buah 

lempeng konduktor yang akan terhubung bila terkena air. Air merupakan salah satu 

konduktor walaupun bukan konduktor yang bagus. Hasil dari sensor berupa angka 

yang memiliki batas maksimal nilai 1024 [19]. Sensor hujan yang dipakai pada 

penelitian ini menggunakan sensor hujan dengan jenis HL-83. 

 

Gambar 3.6 Source code pada sensor curah hujan 



16 
 

Pada gambar 3.6 adalah Source code pada sensor curah hujan. Perintahnya 

yaitu serial print untuk mengirim ke port serial yang dikirim ialah kalimat curah 

hujan, dan yang di keluarkan pada serial monitor hasil dari yang didapat.  Pada 

digital read ialah pembacaan nilai sensor. Di dalam pengondisian jika sensor hujan 

mendeteksi nyala api makan led akan menyala. Ketika tidak mendeteksi maka led 

akan padam. Delay yang di tentukan pada sensor hujan ialah 1000 ( 1 detik). 

 

 

Gambar 3.7  Sensor Hujan [19] 

 

3.1.5 BMP180 

BMP180 adalah sensor tekanan barometric (digital barometric) tekanan 

sensor dapat diaplikasikan pada berbagai perangkat bergerak seperti smartphone. 

Komputer tablet, dan peralatan olahraga portable. Sensor ini bekerja dengan  

menggunakan tegangan 3.3 volt. Sensor ini dapat berkomunikasi dengan cara 

menghubungkan antara mikro dengan sensor melalui jalur komunikasi serial yaitu 

SCL (Clock) dan SDA (Data) [20]. 

 

Gambar 3.8 Source code pada BMP180 
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Pada gambar 3.8 penjelasan source code pada BMP180. Void loop 

menjelaskan untuk mengeksekusi program yang sudah dibuat. Serial print 

mengirim data temperature dan dikeluarkan satuan dari temperature yaitu celcius. 

Serial Print selanjutnya mengirimkan tekanan dan yang dikeluarkan pada output 

serial monitor hasil dari pengukuran tekanan udara. Perintah selanjutnya mengirim 

altitude dan real altitude maka output yang dikirim adalah hasil dari pengujian dan 

satuannya yaitu meters. 

 

Gambar 3.9 BMP180  [20] 

3.1.6 Arduino Uno R3 

Arduino Uno R3 adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada 

ATMega328. Arduino Uno R3 membunyai 14 pin digital input  dan output (6 di 

antaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input  analog, sebuah osilator 

kristal 16 MHz, sebuah koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan 

sebuah tombol reset. Arduino Uno memuat semua yang dibutuhkan untuk 

menunjang mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah komputer 

dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC 

atau menggunakan baterai untuk memulainya [18]. 

 

Gambar 3.10 Source code Arduino Ide 
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Gambar 3.11 Source code Arduino Ide 

 

 

 

Gambar 3.12 Source code Arduino Ide 
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Gambar 3.13 Source code Arduino Ide 

Pada gambar 3.10-3.13 menunjukkan source code untuk alat monitoring Arduino 

Ide. Pada pengcodingan diatas langkah pertama memasukkan Library sensor dan 

gps yang akan dipakai. Library yang dimasukkan diberi peritah include yang 

fungsinya untuk memasukkan Library. Setelah Library sudah dimasukkan, maka 

diberi perintah void setup yang berfungsi untuk memproses. Diantaranya terdiri dari 

perintah Int dan float yaitu tipe data yang akan digunakan. Setelah void setup akan 

diteruskan perintah void loop yang berfungsi untuk kata kunci atau mengeksekusi 

perintah. Didalam void loop terdiri dari serial print yang berfungsi untuk mengirim 

data dan dikeluarkan dengan perintah serial println. Lalu diberi delay pada program. 

 

3.1.7 GPS u-blox neo-6M 

GPS adalah singkatan dari Global Posittioning System, yang merupakan 

sistem navigasi dengan menggunakan teknologi satelit yang dapat menerima sinyal 

dari satelit. Modul GPS u-blox neo-6M adalah penerima sinyal GPS stand-alone. 

Time to First FIX (TIFF) adalah salah satu parameter penting dimana didefinisikan 

Gambar 3.14 Arduino Uno R3 [18] 
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sebagai kecepatan modul GPS untuk mengakses data dari satelit. TIFF dan neo-6M 

ini memiliki TIFF paling lama 27 detik  [19]. 

 

 

Gambar 3.15 Source code GPS 

Pada source code gps terdapat tipe data if, lalu memasukkan perintah serial 

print yang artinya perintah untuk mengirim data gps yang terdeteksi pada GPS. 

Serial print yang dikirim terdiri dari latitude dan longitude . Lalu pada Serial Println 

menghasilkan output dari gps yang sudah terbaca dan dimunculkan pada serial 

monitor. 

 

Gambar 3.16 Ublox neo-6M GPS  [19] 

 

3.1.8 Software Arduino IDE 

IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah software yang 

sangat berperan untuk menulis program. Meng-compile menjadi kode biner dan 

meng-upload kedalam memori mikrokontroler. Bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk menulis program di IDE adalah Bahasa processing. Processing 

adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang dialeknya sangat mirip dengan 

C++ dan Java. Sehingga pengguna yang sudah terbiasa dengan kedua bahasa 

tersebut tidak akan menemui kesulitan dengan processing [20]. 

 



21 
 

 

Gambar 3.17 Software Arduino IDE [20] 

 

3.2 Alur Penelitian 

Setelah mengetahui latar belakang serta tujuan dari alat yang akan dirancang 

yaitu alat Monitoring cuaca dipegunungan menggunakan mikrokontroler Arduino 

Uno R3. Dalam perancangannya terdapat beberapa tahapan-tahapan yang telah dan 

akan dilakukan dalam penelitian ini. Keseluruhan tahapan dan metode perancangan 

sistem dapat dilihat pada flowchart dibawah. 
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Gambar 3.18 Flowchart Metode Perancangan Sistem 

 

Pada flowchart Langkah pertama mulai. Maksud dari mulai ialah memulai 

penelitian. Lanjut studi literatur yaitu mencari referensi-referensi yang 

berhubungan dengan monitoring cuaca pegunungan. Langkah selanjutnya memulai 

perancangan alat monitoring mulai dari persiapan alat yang dipakai, kodingan alat 

sampai done compiling. Setelah perancangan alat monitoring cuaca berhasil maka 

dilakukan pengujian alat dan sensor yang digunakan. Jika dalam pengujian alat dan 

sensor tidak berhasil, masih ada kendala pada hasil, codingan, dll. Maka diperiksa 

Kembali pada perancangan alat monitoring, bisa saja ada pin yang dihubungkan ke 

Arduino Uno R3 masih salah. Jika berhasil maka dilanjutkan analisis dan hasil 

pengujian alat dan sensor. Jika keseluruhan langkah telah dilaksanakan, maka 

proses monitoring cuaca telah selesai dilaksanakan. 
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3.2.1 Studi Literatur 

Tahapan yang pertama Studi Literatur, yaitu mencari dan mempelajari 

referensi yang berhubungan dengan Monitoring cuaca dipegunungan. Referensi 

dari studi literatur dapat berupa Paper, buku dan artikel. Hasil dari studi literatur 

didapatkan spesifikasi alat yang akan dirancang yaitu alat yang bisa digunakan 

untuk me-Monitoring cuaca dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno R3 

yang dapat di Monitoring melalui alat sensor suhu, sensor hujan, sensor BMP 180 

dan GPS untuk menentukan lokasi alat tersebut digunakan. 

 

3.2.2 Perancangan Alat Monitoring 

Pada tahap ini dilakukan spesifikasi Monitoring dan bahan yang akan 

digunakan pada penelitian ini. Untuk bahan yang digunakan antara lain yaitu sensor 

DHT11 yang digunakan untuk mengukur suhu, sensor air hujan digunakan untuk 

mengukur curah hujan, sensor BMP180 digunakan untuk membaca tekanan udara. 

Arduino Uno untuk otak dari alat sistem Monitoring. U-blox Neo-6M GPS Receiver 

digunakan untuk mengetahui lokasi tempat Monitoring. Software Arduino IDE 

sebagai sistem kendali dan mengolah data dalam sistem. 

 

 

Gambar 3.19 Blok Diagram 

 

Gambar diatas merupakan perancangan yang digunakan pada sistem ini. 

Diagram tersebut memiliki 3 alur, yaitu perancangan input , proses dan output. 

Diagram tersebut dibuat untuk memudahkan perancangan prototype dan 

mengetahui alur sistem secara sederhana. Pada bagian input  terdapat dua buah 

komponen yaitu Laptop dan U-blox Neo-6M GPS. Laptop pada input  berfungsi 

untuk memasukkan kodingan pada mikrokontroler yaitu Arduino Uno R3 yang 
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akan memproses 3 modul sensor yang terdiri dari Sensor Hujan untuk mendeteksi 

curah hujan, BMP180 untuk mendeteksi tekanan udara dan ketinggian tempat 

tersebut, Sensor DHT11 untuk mendeteksi kelembaban dan suhu. Arduino Uno R3 

sebagai mikrokontroler sebagai perangkat yang memperoses input  beserta sensor- 

sensor dan akan meneruskannya kebagian output di serial monitor. 

 

 

Gambar 3.20 Rangkaian Skematik Monitoring Cuaca 

 

Rangkaian Skematik Monitoring yang dibuat adalah contoh desain perangkat 

Monitoring cuaca yang direncanakan. Gambar tersebut terdiri dari Arduino Uno R3 

sebagai mikrokontroler. Sensor DHT11 kabel jumper berwarna hitam dari ground 

pin Ground, Kabel jumper hijau berada di pin D5, dan kabel jumper merah di pin 

3,3 Volt. Pada sensor curah hujan kabel jumper merah berada di pin A0, kabel 

jumper orange pertama berada di Pin D12, kabel jumper biru berada di pin ground, 

dan kabel jumper orange kedua berada di pin 5 volt. Pada BMP180 kabel jumper 

kuning berada di pin 5 volt, kabel jumper merah berada di pin ground, kabel jumper 

ungu berada di pin SCL, dan kabel jumper orange berada di pin SDA. Pada GPS U-

Block Neo-6M kabel hijau berada di pin D4, kabel jumper kuning berada di pin D3, 

kabel jumper merah berada di pin 5 volt, dan kabel jumper hitam berada di pin 

ground. 
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3.2.3 Pengujian Alat dan Sensor yang Digunakan 

Pada tahap ketiga dalam penelitian ini dilakukan pengujian alat sistem 

Monitoring dengan menggunakan software Arduino IDE untuk meng-input kan 

program kedalam board Arduino Uno R3 serta sensor-sensor yang digunakan. 

Sensor yang akan diuji terdiri dari sensor DHT11 untuk mendeteksi kelembaban 

dan suhu, BMP180 untuk mendeteksi tekanan udara dan ketinggian, sensor curah 

hujan untuk mendeteksi curah hujan. Cara pengujian pada alat dan sensor yaitu 

codingan yang sudah dibuat di compile lalu di upload pada serial monitor. Tiga 

modul sensor diproses dan dimasukkan pada mikrokontroler yang dipakai. Lalu 

akan mengeluarkan hasil di serial monitor. Pada DHT11 cara kerjanya yaitu dengan 

mendeteksi uap air pada tempat pengujian. Pada sensor curah hujan mendeteksi 

dengan cara air hujan yang jatuh mengenai sensor panel maka akan kebaca dan 

dikeluarkan hasil di serial monitor. Pada sensor BMP180 mendeteksi ketinggian 

dan tekanan udara. Ketika alat diletakkan pada ketinggian yang semakin tinggi 

maka tekanan udara yang dihasilkan pada output nilainya semakin besar. 

 

3.2.4 Analisis 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis dari hasil Monitoring yang 

telah dilakukan seperti nilai dari suhu, tekanan udara dan curah hujan. Ketika alat 

dan sensor sudah berhasil berjalan dengan baik maka dianalisis cara kerja alat dan 

hasil dari output yang keluar pada alat monitoring. Lalu hasil dari pengujian akan 

di samakan dengan ketentuan data dari BMKG Cilacap dan Mengacu pada 

standarisasi BMKG Cilacap. 

 

3.2.5 Kesimpulan Penelitian 

Tahap akhir ini penulis mengambil kesimpulan terhadap seluruh proses yang 

telah dilakukan. Kesimpulan penelitian yang diambil mengacu pada pokok masalah 

yang telah dirumuskan pada Bab 1, kesimpulan ini menjawab seluruh rumusan 

masalah tersebut. Kesimpulan diambil dari hasil pengujian yang sudah didapat 

dilapangan.  

 

 


